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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Simpanan Sukarela Lancar (Sirela) merupakan salah satu produk dari 

BMT Al-Hikmah Mijen yang ditujukan bagi anggota dari semua kalangan. Pada 

dasarnya produk simpanan Sirela menggunakan prinsip wadi’ah yad 

adh-dhamanah dimana pihak yang menerima titipan boleh menggunakan dan 

memanfaatkan uang atau barang yang dititipan tersebut. Dengan pemanfaatan 

titipan tersebut tentunya pihak BMT menghasilkan keuntungan. BMT dapat 

memberikan insentif kepada penitip berupa bonus. Dan pengambilan bisa 

dilakukan sewaktu-waktu kepada anggota yang menghendaki.  

Dalam pelaksanaan tabungan Sirela Di BMT Al-Hikmah prinsip yang 

diterapkan belum sesuai dengan operasional syari’ah karena tabungan Sirela 

merupakan titipan yang menggunakan akad wadi’ah tetapi implementasi dalam 

tabungan sirela menggunakan akad mudharabah. Alasan yang mendasari hal 

tersebut adalah dari perhitungan bagi hasil Sirela berkaitan dengan perhitungan 
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bagi hasil produk Sisuka. Oleh sebab itu, di BMT Al-Hikmah akad mudharabah 

digunakan dalam pemberian bagi hasil. 

2. Dalam manajemen risiko sangat perlu digunakan pencegahan risiko dan 

upaya untuk meminimalisir risiko operasional di KJKS BMT Al-Hikmah. 

Karena, risiko merupakan kondisi dimana kemungkinan arus devisiasi dari hasil 

yang tidak di inginkan, diharapkan atau yang dinantikan. Pada intinya, di dalam 

suatu lembaga keuangan BMT,  anggota dari semua kalangan khususnya 

kalangan  menengah kebawah sangat percaya akan kehadiran BMT apabila 

terjadi risiko maka BMT bisa melakukan penanganan dan usaha untuk 

menimimalisir risiko akan membuat KJKS BMT Al-Hikmah menjadi lembaga 

keuangan yang sehat, profesional dan terpercaya. 

5.2 Saran 

Setelah melaksanakan praktek kerja lapangan di BMT Al-Hikmah Mijen 

penulis memiliki saran sebagai berikut : 

1. Menetapkan pemberian bonus sesuai dengan akad wadi’ah. 

2. Meningkatkan kualitas masing-masing produk dengan keunggulannya. 

3. Meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) BMT Al-Hikmah 

dengan mengikuti pelatihan-pelatihan. 
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4. Meningkatkan kualitas sistem jaringan secara on line agar disetiap cabang 

terintegrasi satu sama lain.  

5.3 Penutup 

Dalam karya akademik ini penulis manyadari bahwa dalam penulisan 

Tugas Akhir ini masih banyak kekurangan dan jauh dari kesempurnaan. Oleh 

karena itu, penulis mengharapkan kritik dan saran yang bersifat membangun demi 

kesempurnaan Tugas Akhir ini. Semoga Tugas Akhir ini bisa memberi manfaat 

bagi penulis khususnya dan pembaca pada umumnya. 

 


